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ABSTRAK 

Perkembangan profesi auditor mempunyai dampak yang besar terhadap 

perkembangan profesi akuntansi. Kualitas audit merupakan permasalahan 

penting bagi berbagai pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan. 

Penelitian dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara 

parsial kompetensi auditor, skeptisisme auditor dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditor yang bekerja pada 8 (delapan) Kantor Akuntan Publik di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 350 orang. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan hasil 80 auditor. Metode analisisnya 

menggunakan pendekatan Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi auditor, skeptisisme auditor 

dan independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kualitas audit. Semakin tinggi tingkat Skeptisisme Auditor dan 

semakin tinggi tingkat Independensi Auditor maka semakin tinggi pula 

tingkat Kualitas Audit pada 8 (delapan) Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. . 

Kata Kunci: Kompetensi Auditor, Skeptisisme Auditor, Independensi 

Auditor, Kualitas Audit, Kantor Akuntan Publik 

ABSTRACT 

Development of the auditor profession has a major impact on the 

development of the accounting profession. Audit quality is an important issue 

for various parties with an interest in financial statements. Research with the 

aim of examining and analyzing the effect of partially auditor competence, 

auditor skepticism and auditor independence on audit quality in auditors 

working in the Public Accounting Firm of the Special Province of 

Yogyakarta.The population in this study is 350 auditors who work in 8 (eight) 
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public accounting firms in the Special Region of Yogyakarta. Determination 

of the number of samples using the Slovin formula with a result of 80 auditors. 

The analytical method uses the Multiple Linear Regression approach. 

The results of the study prove that auditor competence, auditor skepticism 

and auditor independence have a positive and partially significant effect on 

audit quality. The higher the level of Auditor Skepticism and the higher the 

level of Auditor Independence, the higher the level of Audit Quality in the 8 

(eight) Public Accounting Firms in the Province of the Special Region of 

Yogyakarta. . 

Keywords: Auditor Competence, Auditor Skepticism, Auditor Independence, 

Audit Quality, Public Accounting Firm 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia khususnya yang berhubungan dengan perkembangan 

profesi auditor tidak terlepas dari skandal-skandal akuntansi yang terjadi di dalam  

dan di luar negeri yang memberikan dampak besar terhadap perkembangan  profesi 

auditor. Kualitas audit telah menjadi isu yang penting bagi berbagai pihak. Di luar 

negeri terdapat kasus audit yang menjadi sorotan publik dengan terungkapnya kasus 

Enron di Amerika yang melibatkan  kantor akuntan  public Arthur Andersen. Enron 

Corporation di Amerika diaudit oleh kantor akuntan Arthur Andersen dan laporan 

keuangan dinyatakan wajar tanpa pengecualian. Namun secara tidak terduga Enron 

Corporation dinyatakan pailit. Hal ini disebabkan adanya manipulasi laporan 

keuangan  yang dilakukan oleh Enron Corporation agar investor tetap tertarik 

dengan saham yang dijual. Manipulasi didukung oleh peran aktif kantor akuntan  

publik Arthur Andersen, dimana didorong oleh fakta yaitu bagian besar staff Enron 

Corporation berasal dari kantor akuntan publik Arthur Andersen. Sehingga 

menyebabkan independensi Arthur Andersen menjadi lemah. Kantor akuntan 

publik  Arthur Andersen dituduh melakukan tindakan kriminal dalam bentuk 

manipulasi dan penghancuran dokumen yang berkaitan dengan investigasi dan  

kebangkrutan Enron Corporation. Kantor akuntan publik Arthur Andersen 

membantu manajemen Enron melakukan manipulasi laporan keuangan.  
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Auditor memiliki tanggung jawab dalam menyediakan informasi yang 

berkualitas tinggi dari laporan audit yang mereka buat. Kualitas audit adalah 

karakteristik atau gambaran praktik dan  hasil audit berdasarkan standar auditing 

dan standar pengendalian mutu yang menjadi ukuran pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab profesi seorang auditor. Kualitas audit berhubungan dengan 

seberapa baik sebuah pekerjaan diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) 

dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam 

laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor 

berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. 

American Accaounting Association’s Financial Accounting Standard Commite 

(2.000) dalam Christiawan (2003) menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 

dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh 

langsung terhadap kualitas audit. Kualitas pemegang saham yang menaruh harapan 

tinggi bahwa laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP tentunya merupakan  

laporan keuangan yang bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh 

kekeliruan atau kecurangan. Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit 

yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan  merebaknya 

skandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan publik terhadap laporan keuangan 

audit dan  profesi akuntan publik. Seorang auditor dalam memberikan  pendapat 

terhadap kewajaran laporan keuangan  klien yang diauditnya, harus mempunyai 

kompetensi yang tinggi dan harus bersikap independensi terhadap tujuan  

kepentingan  klien dan  para  pemakai laporan keuangan. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa kualitas audit sangat bergantung kepada kompetensi dan 

independensi auditor. 

Auditor dituntut untuk melaksanakan sikap skeptisisme profesionalnya 

sehingga auditor dapat menggunakan kemahiran  profesionalnya dengan cermat dan 

seksama Gusti dan Ali (2008:2). Menurut Noviyanti (2008:103) seorang auditor 
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dalam menjalankan penugasan audit di lapangan seharusnya tidak hanya sekedar 

mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program audit, tetapi juga harus 

disertai dengan sikap skeptisisme profesionalnya, skeptisisme profesional perlu 

dimiliki oleh auditor terutama pada saat memperoleh dan mengevaluasi bukti audit. 

Sehingga tujuan auditor untuk memperoleh bukti kompeten yang cukup dan 

memberikan basis yang memadai dalam merumuskan pendapat dapat tercapai 

dengan baik (Gusti dan Ali, 2008:2). Sikap skeptis dari auditor ini diharapkan dapat 

mencerminkan kemahiran profesional dari seorang auditor. Dengan sikap 

skeptisisme professional auditor ini, auditor diharapkan dapat melaksanakan 

tugasnya sesuai standar yang ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah dan norma agar 

kualitas audit dan citra profesi auditor tetap terjaga (Gusti dan Ali, 2008:3) 

Banyaknya kasus perusahaan yang ”jatuh” karena kegagalan bisnis yang 

dikaitkan dengan kegagalan auditor, hal ini mengancam kredibilitas laporan 

keuangan. Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi masyarakat, 

khususunya pemakai laporan keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit ini 

penting karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Dari latarbelakang tersebut maka dalam penelitian ini ingin mengetahui 

pengaruh kompetensi auditor, skeptisisme auditor dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit pada 8 (delapan) Kantor Akuntan Publik  di Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

LANDASAN TEORI  

1. Kualitas Audit 

        Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang 

dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi ketentuan standar 

pengauditan. Standar pengauditan mencakup mutu professional, auditor 

independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan audit 

dan penyusunan laporan audit. 
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Menurut Watkins et al (2004), kualitas audit adalah kemungkinan dimana 

auditor akan menemukan dan melaporkan salah saji material dalam  laporan  

keuangan  klien. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) audit yang 

dilaksanakan  auditor dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan atau 

standar pengauditan. 

 

2. Kompetensi Auditor 

        Menurut Edison, Anwar & Komariyah (2016:142) Kompetensi adalah 

kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan 

memiliki keunggulan yang bertumpu pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan 

(Knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude). Menurut Tandiontong 

(2016:172) kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan 

pengalaman sehingga auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar berhasil 

menyelesaikan pekerjaan auditnya( Wdyaningsih, 2021). Sedangkan menurut 

Junaidi dan Nurdiono (2016:1) kompetensi menunjukkan kemampuan 

profesionalisme seorang auditor. Kompetensi auditor berupa kemampuan, keahlian 

ataupun kemahiran pada bidangnya dan harus dimiliki seorang auditor dalam 

melaksanakan tugasnya. Semakin tinggi tingkat tingkat keahlian auditor dalam 

mengaudit laporan keuangan maka auditor dapat menghasilkan audit yang 

berkualitas tinggi dan mendapat kepercayaan oleh publik. 

 

3. Skeptisisme Auditor 

        Skeptisisme berasal dari bahasa Yunani “skeptesthai” yang berarti menguji, 

menyelidiki, mempertimbangkan. Kaum skeptis selalu meragukan setiap klaim 

pengetahuan, karena memiliki sikap tidak puas dan masih mencari kebenaran. 

Skeptisisme diartikan sebagai aliran atau paham yang memandang sesuatu selalu 

tidak pasti, meragukan, dan mencurigakan. Skeptisisme profesional merupakan 

sikap mutlak yang harus dimiliki auditor (Tuanakotta 2013). Skeptisisme 

profesional mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 
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evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Karena bukti audit dikumpulkan dan 

dinilai selama proses audit, maka skeptisisme profesional harus digunakan selama 

proses tersebut. Auditor tidak boleh menganggap bahwa manajemen entitas yang 

diperiksa tidak jujur, tetapi juga tidak boleh menganggap bahwa kejujuran 

manajemen tersebut tidak diragukan lagi. 

 

 

4. Independensi Auditor 

        Menurut Boynton dkk (2015:49) independensi merupakan dasar dari profesi 

auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan bersikap netral terhadap entitas, dan 

oleh karena itu akan bersikap objektif. Menurut Junaidi dan Nurdiono (2016:1) 

independensi merupakan sikap mental yang harus dimiliki auditor dalam 

menjalankan profesinya. Independensi merupakan hal penting yang harus dimiliki 

auditor. Maka dapat disimpulkan independensi merupakan sikap netral yang wajib 

dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan prosedur audit untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan yang menjadi jaminan bagi pihak yang berkepentingan 

maupun publik. 

 

5. Penelitian Terdahulu 

Medianto Suryo (2016) yang menganalisis pengaruh kompetensi dan 

independensi terhadap kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah semua auditor 

partner yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Bandung, dengan 

sampel 49 partner di 26 Kantor Akuntan Publik diwilayah kota Bandung yang 

terdaftar di IAPI pada tahun 2015. Hasil menunjukkan bahwa kompetensi dan 

independensi, bersama-sama berpengaruh baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap kualitas audit.  

Lauw Tjun Tjun, Elyzabet Indrawati Marpaung, dan Santy Setiawan (2012), 

yang menganalisis pengaruh kompetensi auditor, dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit pada seluruh auditor KAP yang berada di wilayah Jakarta Pusat. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kompetensi auditor berpengaruh secara signifikan 
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terhadap kualitas audit dan variabel independensi Auditor tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit.  

Penelitian dengan tema yang sama dilakukan oleh Jihan Astrid Savira, 

Rahmawati, dan Abid Ramadhan (2020) pada pada Kantor Inspektorat se-Luwu 

Raya, Roland Mailuhu, Grace B. Morgi, Lintje Kalangi (2015) pada KAP dan BPK 

Perwakilan Sulawesi Utara, dan Muhammad Awal Ramadhan, pada seluruh auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar mendapatkan hasil yang 

sama yaitu bahwa kompetensi auditor dan independensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, semakin tinggi atau rendah kompetensi dan independensi 

yang dimiliki seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang 

dihasilkan. 

  

6. Kerangka Berpikir  

Penelitian dengan tema sama yang telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya menunjukan kompetensi dan independensi auditor berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Berbeda dengan peneliti Lauw Tjun Tjun dkk 

menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh sedangkan variabel independensi 

Auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Kerangka 

berfikir dengan menambahkan variabel baru yaitu skeptisisme auditor adalah 

sebagai berikut: 

 

                                          

                                                           H1 

                                                           H2 

                                                           H3 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Independensi 

Auditor (X3) 

Skeptisisme 

Auditor (X2) 

Kualitas Auditor 

(Y) 

Kompetensi 

Auditor (X1) 
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METODE PENELITIAN 

 Subjek penelitian menggunakan Kantor Akuntan Publik di Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Objek penelitian adalah auditor yang berasal dari 8 (delapan) 

Kantor Akuntan Publik  di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi : KAP 

Kumala Hadi dan Sugeng Pamudji, KAP Abdul Muntalib dan Yunus, KAP Drs. 

Hadori Sugiarto Adi dan Rekan, KAP Drs. Soeroso Donosapoetro, MM, KAP Drs. 

Henry Susanto, KAP Drs. Hadiono dan Rekan, KAP Indarto Waluyo, M.Acc.Ak, 

CPA, CA, CPI., KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta. Variabel independen terdiri dari 

Kompetensi Auditor (X1), Skeptisisme Auditor (X2), Independensi Auditor (X3), 

dan variabel dependen Kualitas Audit  (Y).  

 Metode penelitian kuantitatif menggunakan alat analisis regresi linear 

berganda.  Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih 

dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Sedangkan alat uji untuk pembuktian hipotesis  

menggunakan uji parsial atau Uji T dengan bantuan program SPSS 25. 

 

PEMBAHASAN 

 Populasi yang digunakan berjumlah 350 Auditor yang merupakan Auditor 

yang bekerja pada 8 (delapan) Kantor Akuntan Publik  di Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 80 Auditor.  Berikut adalah hasil uji 

Regresi linear berganda tentang pengaruh kompetensi auditor, skeptisisme auditor 

dan independensi auditor terhadap kualitas audit pada 8 (delapan) Kantor Akuntan 

Publik  di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Hasil Uji Regresi linear berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui  ada atau tidak 

adanyanya pengaruh Kompetesi Auditor (X1), Skeptisisme Auditor (X2), dan 

Independensi Auditor (X3) terhadap Kualitas Audit (Y). Jika hasil koefisien 
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variabel independen bernilai positif maka variabel tersebut mempunyai pengaruh 

yang positif pada variabel dependen atau Kualitas Audit, dan jika hasil kofisien 

variabel independen negative maka variabel tersebut mempunyai pengaruh 

negative terhadap variabel dependen atau Kualitas audit.  

 

 

Tabel 1. 

Data Hasil Uji Hipotesis 

Sumber : Data primer diolah (2023) 

Hasil pengujian menggunakan alat analisis regresi linear berganda (Multiple Linear 

Regression) dengan bantuan IBM SPSS 25, diperoleh hasil seperti pada tabel 1; 

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil dari pengujian  sebagai berikut : 

Persamaan dari regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut : 

Y = 8,997 + 0,545X1 + 0,294X2 + 0,288X3 + e   

  Berdasarkan hasil dari uji regresi linier berganda pada tabel.1 dapat 

diketahui bahwa nilai konstanta koefisien α adalah sebesar 8,997. Konstanta 

koefisien tersebut bernilai positif. Hal tersebut  dapat di interpretasikan bahwa jika 

seluruh variabel independen dalam penelitian ini, meliputi variabel kompetensi 

auditor, Skeptisisme auditor dan Independensi auditor konstan atau bernilai nol, 

maka besarnya kualtas audit sebesar 8,997.  

                                                    Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,997 3,407  7,631 ,000 

Kompetensi (X1) ,545 ,160 ,2474 3,411 ,001 

Skeptisisme (X2) ,294 ,099 ,308 3,399 ,002 

Independensi 

(X3) 

,288 ,075 ,286 3,492 ,004 

      

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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  Koefisien regresi variabel  kompetensi auditor yaitu sebesar 0,545 yang 

artinya menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 poin kopetensi auditor akan dapat 

meningkatkan kualitas audit sebesar 0,545 poin dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya konstan. 

  Koefisien regresi variabel skeptisisme auditor yaitu sebesar      0,294 yang 

artinya menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 poin skeptisisme auditor akan 

dapat meningkatkan kualitas audit sebesar 0,294 poin dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya konstan. 

  Koefisien regresi variabel independensi auditor yaitu sebesar 0,288 yang 

artinya menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 poin independensi auditor akan 

dapat meningkatkan kualitas audit sebesar 0,288 poin dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya konstan. 

 

2. Uji Hipotesis dengan uji parsial ( uji t ). 

Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis secara parsial. 

Uji t dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak (X1), 

tingkat kesadaran wajib pajak (X2), dan tingkat pendapatan wajib pajak (X3) 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) dalam membayar pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) di Kabupaten Sleman. Jika hasil nilai sig lebih kecil dari alpha 0,05 maka 

dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan. 

Tabel 2. 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,997 3,407  7,631 ,000 

Kompetensi (X1) ,545 ,160 ,2474 3,411 ,001 

Skeptisisme (X2) ,294 ,099 ,308 3,399 ,002 
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 Sumber : Data primer diolah (2023) 

Hasil pengujian menggunakan uji parsial ( uji t ) dengan bantuan IBM SPSS 25 

dapat diperoleh hasil seperti pada tabel 2; Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil 

pengujian hipotesis sebagai berikut :  

 

1). Pengujian hipotesis Pertama : 

Kompetensi auditor berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kualias 

audit. Kompetensi auditor menunjukan auditor memiliki pengetahuan, pelatihan, 

ketrampilan dan pengalaman yang memadai sehingga mampu menyelesaikan 

pekerjaan auditnya (Tadiontong 2018 : 172). Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa nilai signifikansi dari variabel kompetensi auditor yaitu sebesar 0,001 dan 

nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,545. Hasil dari signifikansi tersebut lebih kecil 

dari alpha 0,05 dan nilai koefisien regresi (B) bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit pada 8 (delapan ) Kantor Akuntan Publik di Propinsi Daerah Istimewa 

Yoyakarta. Hal tersebut berarti kompetensi auditor yang meningkat dapat 

meningkatkan kualitas audit.  

Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini terjadi karena auditor mampu bekerja sama dalam tim, sehingga 

kompetensi auditor akan meningkat, dengan meningkatnya kompetensi auditor 

maka akan dapat meningkatkan kualitas audit, untuk itu auditor diharapkan selalu 

meningkatkan kemampuannya dalam bekerja sama dalam tim. 

Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal 

ini terjadi karena auditor memiliki kemampuan untuk melakukan review analitis, 

dengan auditor memiliki kemampuan untuk melakukan review analitis maka 

selanjutnya kompetensi auditor akan meningkat, dengan meningkatnya kopetensi 

Independensi 

(X3) 

,288 ,075 ,286 3,492 ,004 

      

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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auditor maka akan dapat meinghgkatkan kualitas audit, oleh karena itu auditor 

diharapkan untuk selalu meningkatkan kemampuannya dalam melalukan review 

analitis. 

Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini terjadi karena auditor memiliki pengetahuan tentang akuntansi dengan 

baik, dengan auditor memiliki pengetahuan akuntansi dengan baik maka 

selanjutnya akan dapat meningkatkan kompetensi auditor, dengan meningkatnya 

kompetensi auditor maka akan dapat meningkatkan kualitas audit, untuk itu auditor 

diharapkan untuk selalu meningkatkan pengetahuan tentang akuntansi.  

Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini terjadi karena auditor memiliki kemampuan untuk menulis dan 

mempresentasikan laporan audit dengan baik, dengan auditor memiliki kemampuan 

untuk menulis dan mempresentasikan laporan audit dengan baik maka kompetensi 

auditor akan meningkat, dengan meningkatnya kompetensi auditor maka kualitas 

audit juga meningkat, oleh karena itu auditor diharapkan untuk selalu meningkatkan 

kemampuannya dalam menulis dan mempresentasikan laporan audit dengan baik. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Lauw Tjun Tjun, Elyzabet 

Indrawati Marpaung, dan Santy Setiawan (Tahun 2012) yang menyatakan bahwa 

kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

 

2). Pengujian Hipotesis Ke-dua  

Skeptisisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit. 

Menurut Louwer (2011), skeptisisme adalah kecenderungan auditor untuk tidak 

menyetujui asersi manajemen tanpa bukti yang menguatkan, atau kecenderungan 

auditor untuk meminta manajemen memberikan fakta atas asersinya (menyertakan 

bukti). 

        Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel 

skeptisisme auditor sebesar 0,002 dan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,294. 

Hasil dari signifikansi tersebut lebih kecil dari alpha 0,05 dan nilai koefisien regresi 

(B) bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa skeptisisme  berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kualitas audit  pada 8 (delapan ) Kantor Akuntan 

Publik di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

        Koefisien regresi variabel skeptisisme auditor sebesar 0,294. Nilai tersebuat 

berarti setiap peningkatan 1 poin pada skeptisisme auditor maka kualitas audit akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,294 poin dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

kostan. Penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkatnya tingkat skeptisisme 

auditor dapat meningkatkan kualitas audit. 

      Skeptisisme auditor berpengaruh positif dan significan terhadap kualitas 

audit. Hal ini terjadi karena auditor selalu memiliki sifat skeptisisme terhadap 

proses audit, dengan auditor selalu memiliki sifat skeptisisme terhadap proses audit 

maka akan dapat meningkatkan skeptisisme auditor, dengan meningkatnya 

skeptisisme auditor maka akan dapat meingkatkan kualitas audit, oleh karena itu 

auditor diharapkan selalu meningkatkan sifat skeptisisme dalam proses audit.  

         Skeptisisme auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini terjadi karena auditor selalu menggunakan sikap skeptisisme dalam 

mengevaluai bukti-bukti audit, dengan auditor selalu menggunakan sikap 

skeptisisme dalam mengevaluasi bukti-bukti audit, maka akan dapat meningkatkan 

skeptisisme auditor, dengan meningkatnya skeptisisme auditor maka akan dapat 

meingkatkan kualitas audit, oleh karena itu auditor diharapkan selalu menggunakan 

sikap skeptisisme dalam mengevaluasi bukti-bukti audit.  

Skeptisisme auditor berpengaruh positif dan significan terhadap kualitas 

audit. Hal ini terjadi karena auditor selalu menanyakan bukti-bukti pendukung 

dalam menjalankan tugas audit, dengan auditor selalu menanyakan bukti-bukti 

pendukung dalam menjalankan tugas audit, maka selanjutnya akan dapat 

meningkatkan skeptisisme auditor, dengan meningkatnya skeptisisme auditor maka 

akan dapat meingkatkan kualitas audit, oleh karena itu auditor diharapkan selalu 

menanyakan bukti-bukti pendukung dalam menjalankan tugas audit. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Jihan Astrid Savira, Rahmawati, 

Abid Ramadhan (tahun 2021) yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan  antara Skeptisisme auditor terhadap Kualitas audit. 
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3) Pengujian Hipotesis ke-tiga. 

Independensi auditor berpengaruh posistif dan signifikan  terhadap Kualitas audit. 

Menurut Boynton dkk (2015 : 49), Idependensi berarti sikap bebas tidak memihak 

terhadap entitas, dan oleh karena itu se orang auditor harus bersikap obyektif.                                                                                                                     

  Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel 

independensi yaitu sebesar 0,004 dan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,288. Hasil 

dari signifikansi tersebut lebih kecil dari alpha 0,05 dan nilai koefisien regresi (B) 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa independensi auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada 8 (delapan ) Kantor Akuntan 

Publik di Propinsi Daerah Istimewa Yoyakarta. Koefisien regresi variabel 

Independensi auditor sebesar 0,288. Nilai tersebuat menunjukkan setiap 

peningkatan 1 poin pada independensi auditor, maka Kualitas audit akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,288 poin dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

kostan. Hasil pengujian hipotesis membuktikan kebenaran bahwa Independensi 

auditor berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kualitas audit, dan dengan 

meningkatnya independensi auditor maka dapat meningkatkan Kualitas audit.   

  Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Dalam penyusunan program audit, Auditor bebas dari campur tangan 

pimpinan perusahaan auditee, dengan auditor bebas dari campur tangan pimpinan 

perusahaan auditee di dalam penyusunan program audit, selanjutnya akan dapat 

meningkatkan idependensi auditor, dengan meningkatnya independensi auditor 

maka akan dapat meningkatkan kualitas audit, oleh karena itu di dalam penyusunan 

program audit auditor harus bebas dari campur tangan pimpinan perusahaan 

auditee.  

  Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Dalam pemeriksaan bukti, Auditor bebas dari usaha-usaha manajerial (obyek 

pemeriksaan), dengan auditor bebas dari usaha-usaha manjerial (obyak 

pemeriksaan) dalam pemeriksaan bukti, selanjutnya akan dapat meningkatkan 

idependensi auditor, dengan meningkatnya independensi auditor maka akan dapat 
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meningkatkan kualitas audit, oleh karena itu di dalampemeriksaan bukti auditor 

harus bebas dari usaha-usaha manajerial (Aribowo, 2022). 

  Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Dalam pelaporan, auditor bebas dari usaha-usaha pihak tertentu untuk 

mempengaruhi pertimbangannya, dengan auditor bebas dari  usaha-usaha pihak 

tertentu untuk mempengaruhi pertimbangannya, selanjutnya akan dapat 

meningkatkan idependensi auditor, dengan meningkatnya independensi auditor 

maka akan dapat meningkatkan kualitas audit, oleh karena itu di dalam pelaporan 

auditor harus bebas dari usaha-usaha pihak tertentu untuk mempengaruhi 

pertimbangannya.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Lauw Tjun Tjun, Elyzabet 

Indrawati Marpaung, dan Santy Setiawan (2012 ) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan  antara Independensi auditor terhadap kualitas audit. 

 

 

4) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

     Berikut ini adalah hasil dari uji R2 : 

Tabel 3. 

Koefisen Determinasi 

Model Summaryb 

Modl R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

 1 ,748a ,659 ,617 ,37766 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Skeptisisme, Independensi 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 Sumber : Data primer diolah (2023) 

Berdasarkan table 3 menunjukan bahwa Nilai koefisien determinasi  sebesar 0,6590 

atau 65,90%, menunjukan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh variabel 

kompetensi auditor, skeptisisme auditor dan independensi auditor sebesar 65,90% 

sedangkan sisanya sebesar 34,10% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

Variabel lain yang dapat mempengaruhi diantaranya Lamanya Auditor bekerja, 
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Kinerja auditor dan Kualitas layanan auditor sehingga diharapkan Nilai koefisien 

determinasi akan naik lebih besar dari 65,90%.  

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa determinan terhadap 

kualitas audit diantaranya kompetensi auditor, variabel skeptisisme auditor, 

Independensi auditor. Hal ini karena terbukti kompetensi auditor, variabel 

skeptisisme auditor, Independensi auditor mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Bagi Kantor Akuntan Publik perlu dipahami bahwa kompetensi auditor, 

skeptisisme auditor dan independensi auditor sangat penting untuk dapat 

meningkatkan kualitas audit, sehingga Kantor Akuntan Publik diharapkan selalu 

meningkatkan kompetensi auditor dengan cara pelatihan, pengembangan 

kemampuan auditor. Skeptisisme auditor harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

audit bukti-bukti pendukung harus dikumpulkan dengan baik dalam tugas audit. 

Demikian juga dengan independensi auditor harus selalu dijaga sesuai dengan 

Standar audit agar kualitas audit dapat terus meningkat. 
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